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RINGKASAN

ESTETIKA TARI SRIMPI RANGGA JANUR
PADA MASA SRI SULTAN HAMENGKU BUWONO V11
DI KRATON YOGYAKARTA

Oleh: Rahma Indrasari
NIM: 1611606011

Srimpi atau Serimpi merupakan suatu komposisi tari putri gaya Yogyakarta
yang pada umumnya didukung oleh empat orang penari. Srimpi Rangga Janur
merupakan tari klasik gaya Yogyakarta yang terdapat pada Manuskrip mulai masa
Sri Sultan Hamengku Buwono VII. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui,
mengungkap, dan mendeskripsikan estetika tari Srimpi Rangga Janur pada masa
Sri Sultan Hamengku Buwono VIII.

Metode penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
estetika. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan
studi dokumen. Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif. Kredibilitas
data dilakukan dengan triangulasi metode dan triangulasi sumber.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa estetika tari Srimpi Rangga Janur dapat
diketahui melalui: unity (keutuhan) jika dikaitkan dengan konsep Jawa tentang
sélirang sétangkép dan loro-loroning atunggal. Variety (variasi) dapat
disejajarkan dengan wiléd dalam Hasta Sawanda. Repetisi (pengulangan) dapat
diketahui dari perhitungan beberapa motif yang sering diulang. Contrast (kontras)
dapat diketahui dari motif gerak yang berlawanan. Transtition (transisi) dapat
disejajarkan dengan pancad dalam Hasta Sawanda. Sequence (urutan) dapat
diketahui dari struktur koreografi dan struktur iringan serta dapat diejajarkan
dengan konsep mandhég milir. Climax (klimaks) dapat diketahui dari struktur
koreografi dan struktur gendhing. Proportion (proporsi) dapat diketahui dari besar
kecilnya kuantitas antara gerak, tempat pertunjukan dan penari. Balance
(keseimbangan) dapat dikaitkan dengan konsep Jawa tentang sangkan paraning
dumadi (mulih mula mulanira). Harmony (selaras) dapat diketahui dari
keselarasan dari gendhing pengiring dengan gerak-gerak yang lembut, runtut,
patut, luruh — jétmika, dengan tata krama, teratur, terkendali, mbanyu mili, serta
tempo yang ajég.

Keyword: Srimpi, Rangga Janur, Estetika.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tari klasik gaya Yogyakarta yang saat ini dapat dipelajari oleh masyarakat di luar
tembok istana merupakan upaya G.P.H Tejokusumo dan G.B.P.H Suryodiningrat
seijin Sri Sultan Hamengku Buwono VII. Kedua pangeran tersebut mendirikan
perkumpulan kesenian Kridha Beksa Wirama Yogyakarta sehingga tari istana dapat
dipelajari di luar tembok istana. Tari klasik gaya Yogyakarta diciptakan oleh Sri
Sultan Hamengku Buwono | yang bertahta pada tahun 1755 — 1792. Sri Sultan
Hamengku Buwono | juga yang mengawali pementasan wayang wong secara masal
dengan mengambil lakon Gondowerdoyo. Suasana perang yang telah berkecamuk
selama 9 tahun dialihkan ke suasana seni. Seluruh bidang kesenian mendapat
perhatian Sri Sultan dan dikembangkan sejauh mungkin terutama di bidang seni tari.
Dalam perkembangannya terjadi penyempurnaan dan penambahan ragam tari. Hal ini
dapat dilihat dari ragam tari untuk tari tunggal, beksan, pethilan, dan wayang wong.*

Tari Kklasik gaya Yogyakarta merupakan salah satu kesenian istana yang terikat
oleh standarisasi atau aturan-aturan baku. Karena terdapat prinsip dan batasan-
batasan formal. Adapun pathokan-pathokan tari klasik gaya Yogyakarta ialah sikap
dan gerak badan, sikap dan pandangan mata, gerak leher atau pacak gulu, gerak

tangan, serta sikap dan gerak dari kaki. Aturan baku, prinsip, dan batasan-batasan

! Fred. Wibowo. (Editor). 1981. Mengenal Tari Klasik Gaya Yogyakarta. Yogyakarta. Dewan
Kesenian Provinsi DIY, p. 30



tersebut harus ditaati oleh seorang penari baik putra maupun putri untuk mencapai
tingkat kepenarian yang optimal.

Salah satu tari istana di Kraton Yogyakarta ialah tari Srimpi. Srimpi atau Serimpi
merupakan suatu komposisi tari putri gaya Yogyakarta yang pada umumnya
didukung oleh empat orang penari. Akan tetapi, dalam Srimpi tertentu didukung oleh
lima orang penari, yaitu Srimpi Renggawati karya pada masa pemerintahan Sri Sultan
Hamengku Buwono V di Yogyakarta. Selain itu terdapat istilah Serimpi Lajuran
yang merupakan istilah lain dari Bedhaya sebagaimana disebutkan bahwa:

Bedhaya sering disebut dengan istilah Sérimpi Lajuran. Konsep sérimpi dan lajur

semacam ini seiring dengan konsep budaya Jawa berbunyi curiga manjing

warangka yaitu keris yang masuk didalam sarungnya. Dikatakan demikian karena
empat penari yang diluar lajur yang disebut sérimpi adalah wadahnya, sedangkan
lajur yang merupakan penari yang ditengah adalah isinya, sehingga disebut
serimpi lajuran. Dengan demikan konsep Serimpi Lajuran atau curiga manjing
warangka merupakan loro-loroning atunggal, atau satu kesatuan yag tidak
terpisahkan. Di samping itu kemungkinan mengandung makna kesuburan, seperti
halnya kesetaraan lingga dan yoni.
Pada sisi lain Srimpi Lajuran atau Bedhaya dengan jumlah pendukung sembilan
merupakan simbol angka terbesar, yang berkaitan dengan konsep babahan hawa
sanga, yaitu sembilan lubang hawa nafsu yaitu dua mata, dua telinga, dua hidung,
mulut, alat kelamin, dan dubur. Siapa yang bisa mengendalikannya akan bisa
mengatur hidupnya dengan baik. Adapun Srimpi dengan jumlah empat
melambangkan kéblat papat atau empat arah mata angin. Titik kardinal adalah ibu

mata angin yang menjadi pusat dari empat pokok yaitu utara, selatan, barat, timur.

Titik kardinal merupakan titik pijak seseorang bisa menentukan arah mata angin.

? Dinas Kebudayaan DIY. 2009. Ensiklopedi Kraton Yogyakarta, p. 315



Srimpi dan Bedhaya merupakan sebuah genre yang sangat khas. Kekhasan
atau ciri khas yang ada yaitu Bedhaya merupakan sebuah dramatari yang bersifat
simbolis. Hal tersebut disebabkan tokoh-tokoh yang ada di dalam Bedhaya tidak
dimunculkan dalam peran yang realis. Demikian pula Srimpi di dalam penyajiannya
tokoh-tokoh yang ada di dalamnya bersifat simbolis dengan tata rias dan busana yang
sama. Namun demikian tata rias dan busana Srimpi Muncar yang menceritakan Dewi
Kelaswara bertanding dengan Retna Adaninggar terbagi dalam dua kelompok. Satu
kelompok berpakaian putri Cina dan satu kelompok berpakaian Srimpi pada
umumnya. Sementara tari Srimpi Rangga Janur merupakan sebuah genre Srimpi,
akan tetapi memiliki cara ungkap yang khas. Kekhasan tersebut dapat diketahui pada:
jumlah penari, tata rias dan busana, iringan tari, dan gerak tari.

Pada saat ini, untuk kepentingan pembelajaran tari Srimpi Rangga Janur yang
berdurasi 1 jam sudah dipadatkan menjadi kurang lebih 20 menit. Pada tahun 2014
Taman Budaya Yogyakarta bekerja sama dengan paguyuban seni Kridha Beksa
Wirama Yogyakarta merekonstruksi tari Srimpi Rangga Janur yang berdurasi 1 jam.
Hasil rekonstruksi dipentaskan di pendapa Ndalem Tejokusuman, Yogyakarta, serta
didokumentasikan oleh Taman Budaya Yogyakarta. Secara koreografis tari ini
ditarikan oleh 4 orang penari Srimpi yang merupakan penari inti, dan 4 dhudhuk yang
membawakan properti berupa jébéng yang bergambar figur tokoh wayang Srikandhi
pada dua jébéng dan figur tokoh wayang Larasati pada dua jébéng lainnya.

Tari Srimpi Rangga Janur diiringi instrumen gamelan Jawa. Secara khusus
menggunakan instrumen kémanak yang tidak ada di tari srimpi lainnya. Kémanak

merupakan alat musik gamelan yang berbentuk seperti pisang atau sendok yang



memiliki tangkai di bagian ujungnya dan terdapat lubang memanjang di bagian
badannya. Instrumen kémanak dimainkan dengan cara ditabuh dan dipadukan dengan
alat musik tradisional lainnya. Pada tari Srimpi Rangga Janur terdapat sesuatu yang
menjadi ciri, yaitu instrumen kémanak. Kémanak pada umumnya digunakan untuk
mengiringi tari Bedhaya. Akan tetapi pada tari Srimpi Rangga Janur kémanak
digunakan hampir seluruh pertunjukan, kecuali pada bagian perangan kémanak tidak
digunakan. Instrumen ini memiliki karakter suara pelan atau alus yang dimainkan
untuk karakter lagu dengan tempo yang lambat. Instrumen gamelan yang digunakan
banyak menggunakan tabuhan pada instrumen depan yang terdiri dari génder barung,
génder pénérus, gambang, slénthém, sitér, rébab. Selain itu, selama proses sajian tari,
waranggana melantunkan lirik lagu yang mengisahkan perang antara Srikandhi dan
Larasati.

Berbagai keunikan yang terdapat pada tari Srimpi Rangga Janur dikaji dari
aspek estetika. Estetika suatu karya tari dapat dikaji dari segi teks dan konteksnya.
Secara tekstual, estetika tari Srimpi Rangga Janur akan meliputi sepuluh aspek.
Kesepuluh aspek tersebut yaitu unity (kesatuan) variety (variasi), repetition
(pengulangan), contrast (kontras), transition (transisi), sequence (urutan), climax
(klimaks), proportion (proporsi), harmony (harmoni), balance (keseimbangan).
Prinsip-prinsip tersebut terdapat pada buku Elizabeth R Hayes yang berjudul Dance
Composition and Production. Akan tetapi bahwa kesepuluh prinsip-prinsip tersebut
di dalam tari Jawa memiliki konteks yang berbeda dengan cara pandang barat. Maka
untuk menganalisis tari Srimpi Rangga Janur prinsip estetika Hayes hanya akan

dipinjam untuk mengkategorisasikan. Sedangkan pembahasannya akan disesuaikan



oleh pandangan Jawa. Konsep Jawa yang dimaksud antara lain: sélirang sétangkép,
mandhég milir, loro-loroning atunggal, sangkan paraning dumadi (mulih mula

mulanira).

B. Rumusan Masalah

Dari paparan di atas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
Bagaimana estetika tari Srimpi Rangga Janur Gaya Yogyakarta pada masa Sri Sultan
Hamengku Buwono VI111?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengungkap dan mendeskripsikan Estetika Tari Srimpi Rangga Janur Gaya

Yogyakarta Karya Sri Sultan Hamengku Buwono VIII.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memiliki manfaat teoritis yaitu dapat menjadi rujukan atau
referensi kepada peneliti lain dalam melakukan penelitian lain yang sejenis.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi bekal bagi penonton di dalam
mengamati Srimpi Rangga Janur yang didasarkan pada prinsip estetika.
E. Tinjauan Pustaka
Kagungan Dalém Sérat Pasindhen Bédhaya Srimpi B/S 11, manuskrip dengan
aksara Jawa yang merupakan koleksi di perpustakaan KHP. Kridha Mardawa Kraton
Yogyakarta. Manuskrip ini merupakan naskah tertua tari Srimpi Rangga Janur pada

masa Sri Sultan Hamengku Buwono VI yang berisi sérat pasindhén.



Kagungan Dalém Sérat Kandha Bédhaya Srimpi B/S 13, manuskrip dengan aksara
Jawa yang merupakan koleksi di perpustakaan KHP. Kridha Mardawa Kraton
Yogyakarta. Manuskrip ini merupakan naskah tertua tari Srimpi Rangga Janur pada
masa Sri Sultan Hamengku Buwono V111 yang berisi sérat kandha.

Pada buku A.A.M. Dijelantik yang berjudul Pengantar Dasar Ilmu Estetika
Falsafah Keindahan dan Kesenian menjelaskan teori tentang evaluasi kesenian. Teori
yang digunakan vyaitu teori evaluasi kesenian (Beardsley). Teori Beardsley
menjelaskan tentag sifat estetik umum. Maksud pada teori Beardsley sifat-sifat yang
pada umumnya harus dimiliki oleh suatu karya seni untuk berpotensi “seni”, yakni
supaya mengandung kemungkinan bahwa karya itu bernilai estetik. Sifat-sifat umum
tersebut disebut sifat estetik primer atau dasar, pokok dan Breadsley menyebutkan
tiga sifat estetik pokok yang menentukan mutu kesenian yaitu unity, complexity,
intensity. Unity merupakan suatu keutuhan, kekompakan, kebersatuan, tidak ada
cacatnya. Complexcity adalah kerumitan, keanekaragaman. Intensity yaitu intensitas,
kekuatan, keyakinan, keseungguhan. Bahwa jika suatu memiliki kriteria tiga sifat
tersebut maka karya tersebut akan mengandung potensi seni. Walaupun dari ketiga
sifat tersebut tidak semuanya memenuhi. Paling tidak memenuhi dua atau tiga di
antara ketiga sifat seni sebagai kriteria.

Ensiklopedi Kraton Yogyakarta yang diterbitkan pada tahun 2009 oleh Dinas
Kebudayaan DIY. Pada bab Seni Tari di Kraton Yogyakarta halaman 315.
Menjelaskan tentang Bedhaya dan Serimpi sebagai tari putri yang dilakukan oleh
putri di kraton. Penarinya baik sebagai abdi dalém maupun béndara. Bedhaya sering

disebut dengan istilah sérimpi lajuran. Konsep sérimpi dan lajur semacam ini siring



dengan konsep budaya Jawa berbunyi curiga manjing warangka yaitu keris yang
masuk didalam sarungnya. Dikatakan demikian karena empat penari yang diluar lajur
yang disebut sérimpi adalah wadahnya, sedangkan lajur yang merupakan penari yang
ditengah adalah isinya, sehingga disebut serimpi lajuran. Dengan demikan konsep
sérimpi lajuran atau curiga manjing warangka merupakan loro-loroning atunggal,
atau satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Di samping itu kemungkinan mengandung
makna kesuburan, seperti halnya kesetaraan lingga dan yoni. Pada sisi lain bedhaya
dengan jumlah pendukung Sembilan merupakan simbol angka terbesar, yang
berkaitan dengan konsep babahan hawa sanga, yaitu Sembilan lubang hawa nafsu.
Siapa yang bisa mengendalikannya akan bisa mengatur hidupnya dengan baik.
Adapun sérimpi dengan jumlah empat melambangkan keblat papat atau empat arah
mata angin yang begitu penting dalam hidup manusia.

Buku Mengenal Tari Klasik Gaya Yogyakarta yang diterbitkan pada tahun 1981
dengan editor Fred Wibowo. Pada halaman 42 menjelaskan tentang tarian sakral di
antaranya adalah tari srimpi. Nama tari ini oleh kalangan luar sering diasumsikan
secara keliru ialah bagi segala tari putri gaya Yogyakarta. Nama tari srimpi adalah
untuk satu jenis tari klasik gaya Yogyakarta yang ditarikan oleh empat penari, karena
kata ‘srimpi’ adalah sinonim bilangan empat, seperti halnya ‘pandawa’ sinonim dari
bilangan lima, ‘sejodo’ adalah sinonim bilangan dua. Priyono mengkaitkan nama
‘srimpi’ ke akar kata ‘impi’ atau mimpi. Menyaksikan tari lemah gemulai sepanjang
3/4jam hingga 1jam. Memang demikianlah cara penghayatan penikmatannya, yang di
masa lampau sangat sesuai dengan suasana kehidupan yang tenang, tentram, yang

sangat berbeda keadaannya dengan masa kini. Namun kemungkinan besar itulah



salah satu sarana bagi mereka yang menginginkan ketenangan batin, lepas dari alur
kesibukan, keramaian jaman sekarang. Srimpi bertema perang tanding, adalah
simbolik pertarungan yang tak kunjung habis antara kebaikan dan kejahatan dalam
semesta kehidupan, yang merupakan falsafah hidup ketimuran dan kejawen pada
khususnya.

Buku Kawruh Jogéd Mataram yang diterbitkan oleh Yayasan Siswo Among
Beksa Yogyakarta Hadiningrat pada tahun 1981. Pada halaman 13 menjelaskan
bahwa di dalam tari Jawa klasik terdapat tiga macam tingkat yaitu: pandéngan,
polatan, dan pasémon, ini termasuk mémanoning joged. Ekspresi muka harus
seimbang dengan ekspresi geraknya. Keduanya harus diatur oleh jiwa. Jiwalah yang
akan menentukan “intensiteit” dari ekspresi itu. Tanpa pengisian jiwa tari akan
kurang hidup, kosong, tanpa diepte, dangkal, tidak bergaya, dan tanpa berkarakter.
Untuk mempertajam kepekaan panca inderanya dalam bidang auditif, visual, dan
Kinestetis seorang penari harus melatih diri agar jiwanya dapat menerima semua
impulsen dari luar yang berhubungan dengan peranan tarinya, agar agar jiwanya
dapat mengsisi geraknya dengan impulsen ini. Impulsen yang dibawakan oleh
géndhing, kandha, kawin, lagon, ada-ada, dialog, dan ceritanya. Maka konsentrasi
total menjadi syarat mutlak untuk menjalankannya. Maka dari itu semua unsur ini
dijadikan satu kesatuan.

F. Pendekatan

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan estetika dengan menggunakan

pandangan konsep Jawa yang dikuatkan sepuluh kategorisasi dari Elizabeth R Hayes

dalam bukunya yang berjudul Dance Composition and Production tahun 1954. Buku



ini menjelaskan tentang bagaimana prinsip-prinsip menilai sebuah objek estetis.
Prinsip-prinsip tersebut meliputi unity (kesatuan), variety (variasi), repetition
(pengulangan), contrast (kontras), trantition (transisi), sequental (urutan), climax

(klimaks), proportion (proporsi), harmony (harmoni), balance (keseimbangan).

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Narasumber sangat penting kedudukannya untuk diungkap berbagai
pemahaman dan pengalaman tentang estetika dalam tari Srimpi pada umumnya
serta Srimpi Rangga Janur pada khususnya. Ungkapan tentang estetika berupa
pernyataan dalam kata-kata dan bukan dalam bentuk angka. Atas dasar
pemikirian tersebut penelitian ini masuk dalam jenis penelitian kualitatif.
2. Setting Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Oleh karena Srimpi Rangga Janur merupakan tari klasik Yogyakarta, maka
penelitian ini dilakukan dalam jangkauan wilayah di DIY.
b. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan dalam semester genap 2019/2020.
3. Sumber Data
Sumber data diperoleh dari Manuskrip tentang tari Srimpi Rangga Janur pada
masa Sri Sultan Hamengku Buwono VII dan Sri Sultan Hamengku Buwono VII|,
narasumber terpilih yang ahli di bidang seni tari klasik Yogyakarta khususnya

tari putri, narasumber di bidang karawitan Yogyakarta, naskah tari yang di



transliterasi oleh B.R.Ay. Yudonegoro, dan dokumen pergelaran tari Srimpi
Rangga Janur. Selain itu dokumen pergelaran jenis Srimpi yang lain yang
diperlukan untuk memberi penguatan pemahaman terhadap tari Srimpi.
H. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menerapkan beberapa cara agar
data yang diperolen dapat mengungkap permasalahan dari tujuan penelitian.
Sementara peneliti sebagai instrumen penelitian mempersiapkan panduan wawancara

yang didasarkan dari tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data yaitu:

1. Pengamatan (Observasi)
Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas latihan/pembelajaran tari

klasik Yogyakarta yang memberikan materi tari Srimpi Rangga Janur.

2. Wawancara

Wawancara dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara
terstruktur peneliti telah menyiapkan daftar pertanyaan yang dipersiapkan
sebelumnya. Sedangkan wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara dilakukan
dengan tidak menyiapkan daftar pertanyaan. Pertanyaan dilakukan dengan
spontan, sementara narasumber diberi kebebasan untuk mengungkapkan
pendapatnya atas pertanyaan yang diajukan.
3. Studi Dokumen

Studi dokumen dilakukan dengan mengamati rekaman audio visual Srimpi

Rangga Janur dokumentasi Dinas Kebudayaan DIY. Pengamatan lebih dititik

beratkan pada struktur koreografi, struktur gendhing, rias dan busana.
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I. Sistematika Laporan Penulisan

Pada tahap sistematika laporan penulisan disusun sesuai rencana penulisan.
Susunan penulisan ini sebagai berikut:
BABI: Pendahuluan dengan menguraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, pendekatan, metode
penelitian, dan Teknik pengumpulan data.
BAB II: Bab ini diuraikan mengenai gambaran umum tentang tari Srimpi Rangga
Janur yang terdiri dari dua sub bab yaitu latar belakang historis tari Srimpi Rangga
Janur sejak masa Sri Sultan Hamengku Buwono VII dan latar belakang rekonstruksi
oleh MG. Sugiyarti.
BAB Ill: Pada bab ini menguraikan tentang estetika tari Srimpi Rangga Janur pada
masa Sri Sultan Hamengku Buwono VIII yang terdiri dari tiga sub bab yakni bentuk
penyajian tari Srimpi Rangga Janur, Estetika Tari Srimpi Rangga Janur menggunakan
pandangan konsep Jawa dengan sepuluh kategorisasi menurut Elizabeth R Hayes,
serta pandangan pelaku tari Srimpi Rangga Janur.
BAB IV: Kesimpulan
Penelitian ini berisi jawaban atas permasalahan hasil rekonstruksi tari Srimpi Rangga
Janur gaya Yogyakarta dengan hasil analisis pandangan konsep Jawa dengan sepuluh
kategorisasi.
Daftar Sumber Acuan: Manuskrip, Sumber Tertulis, Sumber Lisan, Webtografi,
VideografiLampiran: Naskah tari Srimpi Rangga Janur pada masa Sri Sultan

Hamengku Buwono V111 yang sudah ditransliterasi oleh B.R.Ay. Yudonegoro.
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